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SAMBUTAN
 Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan KebuKurikulum2013 dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuanhidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, danafektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan peradaban dunia. Proses penerapannya dilakukan secara bertahap danberkesinambungan sejak tahun pelajaran 2013/2014 agar terjadi penguatan danpeningkatan mutu di sekolah. Pada tahun pelajaran 2018/2019 seluruh satuanpendidikan diprogramkan sudah menerapkan Kurikulum 2013.Kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dalam implementasiKurikulum 2013 adalah memberikan pelatihan dan pendampingan bagi guru darisekolah yang akan melaksanakan Kurikulum 2013, dan mengembangkan naskahpendukung implementasi Kurikulum 2013 untuk Kepala Sekolah dan Guru.Melaksanakan kebijakan tersebut, Direktorat Pembinaan SMA pada tahun 2016 dan2017 telah mengembangkan naskah-naskah pendukung implementasi Kurikulum 2013berupa pedoman, panduan, model, dan modul sebagai referensi bagi Kepala Sekolah danGuru dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penilaian.Naskah pendukung implementasi Kurikulum 2013 tersebut dalam penggunaannyadapat diimprovisasi, diinovasi dan dikembangkan lebih lanjut sepanjang tidakbertentangan dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu Kepala Sekolah dan Gurudituntut kritis, kreatif, inovatif, dan adaptif untuk dalam menggunakan naskah tersebut,Semoga naskah ini dapat menginspirasi Kepala Sekolah dan Guru untuk memberikanyang terbaik bagi peningkatan mutu pendidikan di SMA melalui Kurikulum 2013.Jakarta, Juni 2017Direktur JenderalPendidikan Dasar dan Menengah,Hamid Muhammad, Ph.DNIP. 195905121983111001
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KATA PENGANTAR
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun pelajaran 2013/2014 telahmenetapkan kebijakan implementasi Kurikulum 2013 secara terbatas di 1.270 SMA.Selanjutnya pada tahun pelajaran 2014/2015, Kurikulum 2013 dilaksanakan diseluruhSMA pada kelas X dan XI. Pada tahun 2014 dengan mempertimbangkan masih adanyabeberapa kendala teknis, maka berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan (Permendikbud) Nomor 160 Tahun 2014 tentang PemberlakuanKurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 dilakukan penataan kembali implementasiKurikulum 2013. Berdasarkan Permendikbud tersebut, Kurikulum 2013 diterapkansecara bertahap di satuan pendidikan mulai semester genap tahun pelajaran 2014/2015sampai dengan tahun pelajaran 2018/2019.Melaksanakan implementasi Kurikulum 2013, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar danMenengah memprogramkan kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi Guru darisekolah yang akan melaksanakan Kurikulum 2013. Mendukung kebijakan tersebut,Direktorat Pembinaan SMA sesuai dengan tugas dan fungsinya melakukan fasilitasipembinaan implementasi Kurikulum 2013 melalui pengembangan naskah pendukungimplementasi Kurikulum 2013 berupa modul pelatihan, pedoman, panduan, dan model-model yang telah dikembangkan pada tahun 2016 dan tahun 2017. Naskah-naskahtersebut antara lain : (1) Model-Model Pembelajaran; (2) Model Pengembangan RPP; (3)Model Peminatan dan Lintas Minat; (4) Panduan Supervisi Akademik; (5) PanduanPengembangan Pembelajaran Aktif; (6) Pedoman Penyelenggaraan Sistem KreditSemester (SKS) Di SMA; (7) Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri(UKBM); (8) Panduan Penilaian oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan SekolahMenengah Atas; (9) Modul Penyusunan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS); dan(10) Panduan Sukses E-Rapor SMA Versi 2017.Naskah-naskah tersebut akan terus dikembangkan agar menjadi lebih operasional. Olehkarena itu, sekolah diharapkan memberi saran untuk penyempurnaan lebih lanjut.Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan dan pembahasan naskah-naskahini diucapkan terima kasih.Jakarta, Juni 2017Direktur Pembinaan SMA,Drs. Purwadi Sutanto, M.SiNIP. 196104041985031003
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 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Sekolah adalah sebuah people changing institution, yang dalam proses kerjanya selalu berhadapan dengan uncertainty and interdependence, pada implementasi kurikulum sangatlah dipengaruhi oleh karakteristik sekolah yang akan berpengaruh pada karaktreristik perilaku guru dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya akan menunjukkan baik atau tidaknya hasil pembelajaran dengan karakteristik kelas tertentu. PencapaIan tujuan kurikulum dapat terwujud bila dalam pelaksanaannya dilaksanakan pengawasan atau supervisi yang baik dan berkelanjutan. Pada implementasi kurikulum 2013 terdapat hal-hal baru diseputar kegiatan pembelajaran yang dimulai dari perencanaan, proses, dan penilaian, sehingga keterlaksanaan implementasi Kurikulum 2013 sebenarnya sudah dapat dideteksi oleh seorang Kepala Sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Berdasarkan kenyataan tersebut dan untuk mendukung peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolah, dibutuhkan Kepala Sekolah yang memahami kurikulum sehingga diharapkan dapat membimbing, menjadi contoh, dan menggerakkan pendidik dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah Salah satu bentuk kontrol dan penjaminan mutu pembelajaran adalah pengawasan proses sebagaimana diamanatkan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dan representasi kompetensi kepala sekolah sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah menegaskan bahwa seorang Kepala Sekolah harus memiliki lima dimensi kompetensi minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,dan sosial. Penguasaan tersebut juga perlu didukung dengan penguasaan teknis dan cara bagaimana melakukan supervisi akademik yang bisa memperlihatkan pengimplementasian Kurikulum 2013 secara utuh pada saat pembelajaran di satuan pendidikan. Supervisi akademik adalah salah satu tugas Kepala Sekolah yang harus dilaksanakan dan untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual, interpersonal dan teknis (Glickman, et al., 2007). Oleh sebab itu, setiap Kepala Sekolah harus memiliki dan menguasai konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian dan konsep, tujuan dan fungsi, prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik. Supervisi akademik yang dilakukan Kepala Sekolah berperan antara lain untuk memberi pemahaman kepada guru tentang konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik perkembangan belajar siswa dengan memberikan contoh pembelajaran yang kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan naluri kewirausahaan; membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP mata pelajaran di sekolah berlandaskan standar isi, kompetensi inti/KI dan kompetensi dasar/KD, dan prinsip-prinsip pengembangan RPP; membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/model/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang mengarah kepada pendekatan berbasis proses keilmuan/ilmiah/saintifik serta dapat mengembangkan berbagai potensi siswa; membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa; membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran; memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran.
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 Kegiatan supervisi adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, pengenalan buku ajar, penyusunan RPP, pemilihan strategi/model/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. Memperhatikan hal tersebut, Direktorat Pembinaan SMA memandang perlu menyusun panduan supervisi akademik untuk memberikan acuan agar pelaksanaan supervisi akademik terarah dan terukur dengan baik.
 B. Landasan Hukum
 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
 2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
 3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.
 4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan perubahannya Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013.
 5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2007, Tentang Kompetensi Kepala Sekolah.
 6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2010, Tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah.
 7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016, Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.
 8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016, Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.
 9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
 10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016, Tentang Standar Penilaian Pendidikan,
 11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016, Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
 C. Tujuan Panduan supervisi akademik pendidikini disusun dengan tujuan berikut. 1. Memberikan pemahaman tentang konsep dan prinsip-prinsip pelaksanaan
 supervisi akademik. 2. Memberikan acuan dalam penyusunan program supervisi akademik yang
 dapat diaplikasikan di sekolah. 3. Memudahkan kepala sekolah dalam menerapkan teknik-teknik supervisi
 akademik. 4. Menerapkan model supervisi klinis. 5. Sebagai acuan bagi Kepala Sekolah melaksanakan program tindak lanjut hasil
 supervisi.

Page 7
                        
                        

Panduan Supervisi Akademik
 @2017, Direktorat Pembinaan SMA 3
 BAB II PENGERTIAN, KONSEP DAN PRINSIP SUPERVISI
 A. Pengertian dan Konsep Supervisi
 Pengertian supervisi secara etimologis menurut Ametembun (1993), menyebutkan bahwa dilihat dari bentuk perkataannya, supervisi terdiri dari dua buah kata super + vision : Super = atas, lebih, Vision = lihat, tilik, awasi. Makna yang terkandung dari pengertian tersebut, bahwa seorang supervisor mempunyai kedudukan atau posisi lebih dari orang yang disupervisi, tugasnya adalah melihat, menilik atau mengawasi orang-orang yang disupervisi. Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Daresh, 1989 & Glickman, et al., 2007). Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran. Sergiovanni (1987) menegaskan bahwa refleksi praktis penilaian kinerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja guru untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas?, apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas?, aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang bermakna bagi guru dan siswa?, apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan akademik?, apa kelebihan dan kekurangan guru dan bagaimana cara mengembangkannya? Berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan- pertanyaan ini akan diperoleh informasi mengenai kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran. Selain itu, kegiatan supervisi pembelajaran harus membantu guru agar mampu melakukan proses pembelajaran yang berkualitas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dengan mandiri. Hal ini senada dengan pendapat Spears (1953) yang menyatakan bahwa supervisi pembelajaran merupakan “...the process of bringing about improvement in instruction by working with people who are helping the pupils. It is a process of stimulating growth and a means of helping teachers to help themselves....”Artinya, bahwa supervisi pembelajaran merupakan proses mengupayakan peningkatan proses pembelajaran melalui kerjasama dengan orang yang membimbing siswa, proses melakukan stimulasi perkembangan, dan sebagai media bagi guru untuk memperbaiki diri. Dengan demikian, supervisi pembelajaran lebih menekankan pada memberi dorongan perbaikan mandiri guru dalam meningkatkan proses pembelajaran. Fungsi dukungan dalam supervisi pembelajaran adalah menyediakan bimbingan profesional dan bantuan teknis pada guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Logikanya, dengan mengajar lebih baik berarti membantu siswa untuk belajar lebih bermakna, lebih berkualitas, lebihcepat, lebih mudah, lebih menyenangkan, lebih banyak, lebih aplikatif dan efektif. Merujuk dari uraian pendapat di atas dalam panduan ini secara operasional yang dimaksud dengan supervisi akademik adalah kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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 B. Supervisi Akademik dalam konteks Implementasi Kurikulum 2013
 Supervisi akademik secara umum merupakan bantuan profesional kepada guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga guru dapat membantu siswa untuk belajar lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif, efisein dan menyenangkan. Dalam konteks kurikulum 2013, kualitas proses pembelajaran yang harus ditingkatkan adalah bagaiman guru membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan kreativitas mereka melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, supervisi pembelajaran ini harus dilakukan secara terencana. Bentuk kegiatan ini untuk membantu siswa tersebut diharapkan dapat memberi pengalaman proses pembelajaran yang tidak hanya meningkatka npengetahuan saja, tetapi harus meningkatkan kreativitas, inovasi, berfikir kritis, dan berkarakter kuat, di antaranya bertanggung jawab, mandiri, toleran, produktif, bekerja sama, dan lain-lain, di samping dukungan kemampuan memanfaatkan informasi dan berkomunikasi. Oleh karena itu, guru membutuhkan bantuan dan dukungan dalam memahami dan mempraktekkan strategi dan teknik pembelajaran yang dapat meningkat hasil belajar peserta didik sesuai dengan tuntutan kurikulum. Beberapa upaya yang dapat mendukung guru adalah meningkatkan proses pembelajaran, di antaranya. 1. Menggunakan buku petunjuk guru dan buku siswa dan bahan pembantu
 lainnya secara efektif. 2. Mengembangkan metodologi dan teknik pembelajaran yang bervariasi dan
 fleksibel sesuai dengan tujuan. 3. Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 4. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 5. Mengenali karakteristik siswa baik fisik, psikis, bakat, minat maupun
 kebutuhannya sebagai bahan pertimbangan proses pembelajaran yang akan dilakukan.
 6. Meningkatkan kemampuan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk dikomunikasikan/dipublikasikan.
 7. Mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan holistik. 8. Mengoptimalkan informasi dan teknologi untuk meningkatkan inovasi dan
 kreatifitas layanan pembelajaran. 9. Melakukan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan. Dalam konteks Kurikulum 2013, upaya tersebut terutama untuk menciptakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Oleh karena itu prinsip pembelajaran yang digunakan harus memiliki mengarahkan sebagai berikut. (1) peserta didik mencari tahu; (2) berbasis aneka sumber belajar; (3) penggunaan pendekatan ilmiah; (4) pembelajaran berbasis kompetensi; (5) manajemen terpadu; (6) pembelajaran dengan jawaban multi dimensi; (7) pembelajaran ketrampilan aplikatif; (8) kesimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dengan keterampilan mental (softskills); (9) pembelajaran
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 pembudayaan dan pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat; (10) pembelajaran yang menerapkan nilai ketaladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitas; (11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; (12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas; (13) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efesiensi efektivitas pembelajaran; dan (14) pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan/SKL, sasaran supervisi pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi. Kegiatan pengawasan proses pembelajaran secara berkala, terukur dan berkelanjutan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah berkenaan dengan kompetensi supervisi sekaligus sebagai manifestasi kepemimpinan dalam proses pembelajaran akan berdampak pada suksesnya implementasi kurikulum yang akan mengerucut pada peta mutu pembelajaran dan profil mutu guru, oleh karena itu melalui kegiatan supervisi akademik/pembelajaran penanda itu akan terlihat secara akademik keterukurannya dalam sebuah implementasi kurikulum di sekolah.
 C. Tujuan dan Manfaat Supervisi Akademik
 1. Tujuan Umum Supervisi Akademik Glickman (1981) menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik adalah untuk membantu guru mengembangkan kemampuan mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan bagi murid- muridnya. Dengan demikian tujuan yang paling pokok dalam supervisi pembelajaran bagaimana guru mencapai tujuan pembalajaran yang telah ditetapkan. Pendapat lain menurut Sergiovanni (1987), kegaiatan supervisi akademik bertujuan untuk (a) Pengembangan Profesionalisme; (b) Pengawasan Kualitas; (c) Penumbuhan Motivasi. Jika digambarkan maka tujuan dari supervisi akan nampak pada Gambar 2.1 berikut.
 Gambar 2.1 Segitiga Tujuan Supervisi
 2. Tujuan Khusus Tujuan supervisi akademik dalam ruang lingkup pengawasan proses pembelajaran adalah untuk mengetahui berikut.
 TUJUAN SUPERVISI
 PENGEMBANGAN PROFESIO NALISME
 PENGAWASAN KUALITAS
 PENUMBUHAN MOTIVASI
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 1. Kompetensi guru dalam membuat persiapan atau perencanaan pembelajaran.
 2. Ketepatan dalam memilih pendekatan, model, metode, dan teknik pembelajaran sesuai dengan bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswa.
 3. Kompetensi guru sebagai tenaga profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas.
 4. Kompetensi guru dalam mengembangkan intrumen penilaian dalam melaksanakan evaluasi, baik evaluasi selama proses pembelajaran atau evaluasi hasil belajar.
 5. Kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut pembelajaran kepada siswa.
 6. Kelengkapan administrasi pembelajaran yang diperlukan dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai seorang tenaga profesional di bidang pendidikan.
 3. Manfaat Supervisi Akademik Supervisi akademik memiliki manfaat antara lain sebagai berikut. 1. Guru yang disupervisi akan mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam
 membuat perencanaan pembelajaran. 2. Guru yang bersangkutan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan
 dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. 3. Guru yang bersangkutan akan mengetahui kelebihan dan kekurangannya
 dalam merencanakan dan mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran.
 4. Sebagai bahan refleksi guru untuk menambah dan meningkatkan wawasan serta pengetahuan.
 4. Fungsi Supervisi Akademik Supervisi akademik dapat berfungsi sebagai sumber informasi bagi pengembangan profesionalisme guru. Menurut Alfonso, Firth, dan Neville (1981) supervisi akademik yang baik adalah supervisi akademik yang mampu berfungsi mencapai multi tujuan tersebut di atas. Tidak ada keberhasilan bagi supervisi akademik jika hanya memerhatikan salah satu tujuan tertentu dengan mengesampingkan tujuan lainnya. Berikut gambaran perilaku supervisi akademik.
 Gambar 2.2 Perilaku Supervisi Akademik
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 D. Prinsip Supervisi Prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai berikut sebagai berikut. 1. Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah. 2. Sistematis, artinya dikembangan sesuai perencanaan program supervisi yang
 matang dan tujuan pembelajaran. 3. Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen. 4. Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. 5. Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang mungkin akan
 terjadi. 6. Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi pendidik dalam
 mengembangkan proses pembelajaran. 7. Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan
 pendidikdalam mengembangkan pembelajaran. 8. Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh dalam
 mengembangkan pembelajaran. 9. Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan
 supervisi akademik. 10. Aktif, artinya pendidik dan supervisor harus aktif berpartisipasi. 11. Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang
 harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor 12. Berkesinambungan (supervisi akademik dilakukan secara teratur dan
 berkelanjutan oleh Kepala sekolah). 13. Terpadu, artinya menyatu dengan dengan program pendidikan. 14. Komprehensif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik.
 E. Prosedur/ Tahapan Supervisi
 Dalam melakukan kegiatan supervisi akademik tahapan/siklus yang digunakan mengikuti alur kegaiatan pelakasanaan pada pengawasan proses Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses. Alur siklusnya meliputi, pemantauan, supervisi, pelaporan dan tindak lanjut, dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 1. Pemantauan
 Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan,pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi.
 2. Supervisi
 Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara lain, pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan pelaporan.
 3. Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindaklanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.
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 4. Tindak Lanjut Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: a. penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja yang
 memenuhi atau melampaui standar; dan b. pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program
 pengembangan keprofesionalan berkelanjutan
 F. Pendekatan,Metode dan Teknik Supervisi Akademik
 1. Pendekatan Supervisi Akademik Menurut Sahertian (dalam Bahan Ajar Supervisi Akademik) pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan supervisi akademik, ada 3, yaitu sebagai berikut. 1. Pendekatan Langsung (Direktif)
 Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan.
 2. Pendekatan Tidak Langsung (Non-direktif) Pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah: mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah
 3. Pendekatan Kolaboratif Pendekata koplaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non–direktif menjadi pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-sama, bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Perilaku supervisor adalah sebagai berikut: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, dan negosiasi
 Pendekatan supervisi akademik yang lain (Achecon, Keith A, at al., 1987) adalah berikut. 1. Scientific didasarkan atas data (hasil pengamatan dan pencatatan yang
 teliti, objektif dan valid) baru diambil langkah perbaikan yang diperlukan. 2. Artistic dilakukan secara tidak to the point, pengawas menggunakan seni
 tertentu. 3. Clinic didasarkan atas diagnosa kekurangan (kelemahan=penyakit) baru
 diberikan perbaikan, pendekatan ini lebih dikenal dengan pendekatan supervisi klinik.
 Supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinik yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra-observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi dengan memperhatikan gaya kepengawasan untuk slah satu pendekatan di atas adalah berikut.
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 Tabel 2.1 Gaya Pengawasan
 GAYA KEPENGAWASAN AUDIENS RENTANG PERILAKU
 KEPENGAWASAN
 Directive control approach: Pengawas mengarahkan seluruh aspek proses kepengawasan
 Guru baru; guru pada perencanaan peningkatan formal; guru yang berupaya keras untuk menggunakan pembelajaran baru namun strategi pembelajaran yang amat perlu.
 Memberitahukan, mengarahkan, menunjukkan, memberi pembelajaran, dan memberi perintah/amanat.
 Directive informational approach: Pengawas berbagi informasi dengan menekankan pada apa yang harus dicapai
 Guru baru: guru yang berupaya keras untuk menggunakan pembelajaran baru namun strategi pembelajaran yang amat perlu.
 Memberitahukan, memberi pembelajaran, membangun alternatif-alternatif antara guru dan pengawas.
 Collaborative approach: Terbuka, pemecahan masalah dua arah; guru dan pengawas memiliki kesetaraan dalam mencari pemahaman praktis dan dampaknya kepada hasil belajar siswa. Pengambilan keputusan kolaboratif dengan guru mengarah pada kerangka pertanyaan, pura-pura bertanya (problem posing) dan membuat keputusan akhir tentang pelajaran apa yang akan dikerjakan dimasa selanjutnya.
 Guru berpengalaman: Guru dengan kepakaran dan ketrampilan yang baik.
 Pembimbingan, pertahankan fokus selama diskusi, hubungkan guru dengan kebutuhan yang sama.
 Non directive approach: Mengarahkan diri sendiri; guru mengembangkan penyelesaian dan aktivitas yang sedang berjalan untuk membantu praktek pengujian.
 Guru utama (master teacher) Dengarkan dengan cara yang tidak mengadili; bertanya dengan pertanyaan terbuka; sediakan penjelasan/ klarifikasi pada pertanyaan yang diajukan; kembangkan inkuiri melalui refleksi, skenario peran sera, dan dialog.
 2. Metode Supervisi Akademik Metode Supervisi akademik yang biasa digunakan adalah metode langsung dan metode tak langsung, secara matrik dapat digambarkan sebagaimana Tabel 2.2 berikut.
 Tabel 2.2 Metode Supervisi
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 LANGSUNG TIDAK LANGSUNG
 Cara yang ditempuh seorang supervisor baik secara pribadi maupun dinas langsung berhadapan dengan orang yang akan disupervisi baik secara individual maupun kelompok. Contoh: observasi proses pembelajaran, ruang guru, guru; pertemuan individual, dan rapat guru.
 Suatu cara di mana seorang supervisor baik secara pribadi maupun dinas menggunakan berbagai media komunikasi dalam berhubungan dengan orang yang akan disupervisi baik secara individu maupun kelompok. Contoh: Internet, email, surat, dan papan pengumuman.
 3. Teknik Supervisi Akademik
 Teknik supervisi akademik terdiri atas dua macam, yaitu teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok
 1. Teknik Supervisi Individual Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru, teknik supervisi individual terdiri atas lima macam yaitu kunjungan kelas observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas dan menilai diri sendiri.
 2. Teknik Supervisi Kelompok Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang ditunjukkan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan- kelemahan yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu, kemudian diberi layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhannya. Secara lengkapnya, teknik supervisi akademik bisa dilihat pada Gambar 2.3 berikut.
 Gambar 2.3 Teknik Supervisi Akademik Secara skematik keterkaitan antara pendekatan, metode dan teknik ditunjukkan oleh Gambar 2.4 berikut.
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 Gambar 2.4 Keterkaitan Pendekatan, Metode dan Teknik Supervisi
 4. Indikator Keberhasilan Supervisi Akademik
 Untuk melihat keberhasilan kegiatan supervisi akademik perlu diperhatikan rambu-rambu berikut. 1) Kemampuan guru meningkat, khususnya dalam kemampuan
 merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 2) Kualitas pembelajaran menjadi lebih baik, khususnya berkenaan dengan
 kemampuan guru mengajar. (Pembelajaran yang berkualitas diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang tinggi)
 3) Terjalin hubungan yang kolegial antara supervisor dan guru dalam memecahkan permasalahan-permasalahan pembelajaran yang dihadapi guru di lapangan.
 5. Penyiapan Instrumen Supervisi
 Keberartian nilai dari kegiatan supervisi salah satunya adalah instrumen yang digunakan, maka penyiapan dan pemilihan instrumen yang baik dan representatif sesuai kebutuhan menjadi perhatian bagi supervisor (kepala sekolah). Adapun tahapan penyiapan instrumen supervisi, dikelompokkan menjadi sebagai berikut. 1) Persiapan pendidik untuk mengajar terdiri dari:
 a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). b. Program Tahunan. c. Program Semesteran. d. Pelaksanaan proses pembelajaran. e. Penilaian hasil pembelajaran.
 2) Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar a. Lembar observasi (RPP, Pembelajaran, Penilaian hasil
 pembelajaran)
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 b. Suplemen observasi (ketrampilan mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya).
 BAB III PELAKSANAAN, LAPORAN DAN TINDAK LANJUT HASIL SUPERVISI
 A. Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Supervisi Akademik
 Pada dasarnya terhadap hubungan hirarkis antara antara kegiatan pemantauan, supervisi dan pelaporan. Hasil pemantauan dan supervisi pemantauan itu tampil dalam wujud data berupa kondisi riil, kenyataan yang sebenarnya, dan fakta otentik, biasanya dapat berupa catatan, rekaman, dan dokumentasi. Untuk mendapatkannya dilakukan dengan berbagai cara atau teknik. Tentu saja cara dan teknik itu memerlukan instrumen pemantauan. Instrumen itu pada hakikatnya adalah instrumen pengumpulan data, informasi, dan fakta tentang kondisi riil dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran. Langkah-langkah dalam mempersiapkan kegiatan supervisi, yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah antara lain adalah penyusunan program dan jadwal pelaksanaan kegiatan supervisi. 1) Penyusunan Rencana Program Supervisi
 Perlu diperhatikan bahwa untuk melihat keterukuran kegiatan supervisi Kepala Sekolah harus melakukan penyusunan rencana program supervisi, salah satu contoh pada Lampiran 1 dapat diadaptasi dan dikembangkan lebih lanjut oleh kepala sekolah. Berikut ini adalah beberapa hal dan pendukung yang perlu dipersiapkan kaitannya dengan program supervisi, yakni berikut.
 a. Hasil pelaporan supervisi tahun ajaran yang lalu. b. Data lengkap guru yang akan disupervisi. c. Administrasi pembelajaran guru ( Prota,RPP, Bahan Ajar, Buku Nilai, dsb). d. Instrumen yang akan digunakan (Kepala Sekolah/Supervisor dapat
 menggunakan instrumen yang sudah disiapkan atau dapat pula mengembangkan/mengadaptasi instrumen sesuai kebutuhannya berupa inventori atau skala)
 2) Jadwal pelaksanaan supervisi
 Berikut ini adalah contoh jadwal yang dapat diadaptasi/dikembangkan
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 Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Supervisi Akademik Observasi Kelas Tahun Ajaran 2016/2017
 NO NAMA GURU
 PERKIRAAN SUPERVISI
 KET JULI/JANUARI AGST/FEBR SEPT/MARET OKT/APRL NOP/MEI DES/JUNI
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 ............................................, ................2017
 Kepala Sekolah,
 .......................................
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 3) Pelaksanaan Supervisi Mengacu pada hasil pemantauan kesiapan guru baik secara administrasi dan sikap pisik/pskilogis maka disepakati bersama antara kepala sekolah selaku supervisor dengan guru yang akan disupervisi penetapan jadwal supervis, (contoh instrumen pemantauan kelengkapan perangkat pembelajaran lihat Lampiran 2). Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan supervise sebagai berikut. a. Memperhatikan kesiapan guru yang akan disupervisi. b. Menetapkan Instrumen supervisi ( contoh lihat Lampiran 3) c. Hindari pemberian nilai/kategori, disarankan merekam secara desskripsi semua
 kegiatan pembelajaran selama proses pengamatan berlangsung. d. Temukan permasalahan untuk perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran. e. Tidak mengambil alih tugas guru dalam proses pembelajaran. f. Disarankan untuk tidak melakukan supervisi (memaksakan kehendak) apabila guru
 yang akan disupervisi belum memiliki kesiapan, karena tidak akan diperoleh hasil pembinanan yang diharapkan.
 g. Lakukan dialog professional pasca pengamatan untuk menentukan cara perbaikan pada kekurangan guru.
 h. Lakukan evaluasi dan tindak lanjut, perilaku apa yang akan diberikan untuk supervisi lanjutan ( jika ada dan diperlukan).
 i. Membuat rekapitulasi hasil supervisi yang befungsi untuk memudahkan menyusun pelaporan dan tindak lanjut.
 Contoh rekaman hasil supervisi akademik dapat dilihat pada lampiran 4.
 Adapun langkah-langkah supervisi akademik pada observasi kelas dengan mengadaptasi dan menggunakan pendekatan supervisi klini secara diagram dapat ditunjuk sebagaimana tamapak seperti pada Gambar 3.1 berikut.
 Gambar 3.1 Langkah-langkah Supervisi
 1. Langkah I Pertemuan Pra-pengamatan (Pra Observasi)
 Kepala Sekolah selaku supervisor menjelaskan pada guru kegiatan spesifik di kelas. Berunding dengan guru untuk membangun saling pengertian dan kemudahan komunikasi (menciptakan suasana yang akrab), sehinga kunjungannya dapat diterima dan tidak menakutkan, dan bagi guru kegiatan supervisi menjadi sebuah
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 kebutuhan untuk memperbaiki dan meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan pembelajaran. Ia dapat mendiskusikan dan memutuskan hal di bawah ini dengan guru, yaitu bagaimana butir-butir di bawah ini akan dilihat berikut. 1) Fokus Observasi, 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 3) Pengelolaan kelas, 4) Situasi belajar dan pembelajaran, 5) Suasana kedisiplinan/disipliner kelas, 6) Presentasi pelajaran, 7) Reaksi siswa, 8) Tugas menulis siswa, 9) Penggunaan alat bantu audio visual dan alat bantu pembelajaran lainnya dan 10) Menentukan alat bantu (instrumen) observasi yang akan digunakan , Kepala sekolah/supervisor juga menetapkan teknik supervisi yang akan dilakukan seperti berikut. 1) Duduk dibagian belakang dan memperhatikan. 2) Berjalan mengelilingi kelas dan melihat apa yang dikerjakan siswa? 3) Mencoba memberikan contoh dengan menyajikan sebuah model pembelajaran. 4) Mengajukan sessi tanya jawab di dalam kelas.
 2. Langkah-II Pengamatan ( Observasi) Setelah melakukan pertemuan sebelumnya serta berdiskusi dengan guru, Kepala Sekolah/Supervisor harus memutuskan hal-hal yang harus diamati dari kejadian-kejadian yang ada, misalnya berikut. 1) Apakah guru secara konsisten mendominasi kelas sepanjang waktu? 2) Apakah ia melibatkan kelas dalam proses? 3) Seberapa banyak ia menggunakan papan tulis? 4) Apakah metodenya efektif? 5) Apakah tayangan dalam alat bantu audio visual dan alat bantu pembelajaran
 lainnya relevan dengan materi ajar? 6) Seberapa banyak pembelajaran nyata terjadi di dalam kelas?
 Selama pengamatan, Kepala Sekolah/Supervisor mencatat butir petunjuk konstruktif dan positif, yang nantinya akan didiskusikan dengan guru. Pada tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan, antara lain: (1) tidak mengganggu proses pembelajaran, (2) tidak bersifat menilai/menghakimi dan (3) mencatat dan merekam hal-hal yang terjadi dalam proses pembelajaran sesuai kesepakatan bersama.
 3. Langkah-III Analisis hasil pengamatan (observasi) Kepala Sekolah/Supervisor mengorganisasi data pengamatan ke dalam bidang/mata pelajaran yang jelas untuk umpan balaik pada guru. Kepala Sekolah/Supervisor kemudian membuat analisis yang menyeluruh/komprehensif pada data yang ada untuk menafsirkan hasil pengamatannya. Jika ini merupakan proses daur ulang, maka ia menentukan apakah dibutuhkan perubahan yang menyeluruh. Jika demikian, apakah mereka memiliki pengaruh yang diinginkan terhadap bidang yang menjadi minatnya. Berdasarkan analisisnya, maka Kepala Sekolah/Supervisor kemudian mengidentifikasi perilaku pembelajaran yang positif, yang harus dipelihara dan perilaku negatif yang harus dirubah, agar dapat menyelesaikan/menanggulangi masalah.
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 4. Langkah-IV Pertemuan setelah pengamatan (Pasca Observasi) Data yang telah dianalisis ditunjukkan pada guru. Umpan balik diberikan sedemikian sehingga guru dapat memahami temuan, mengubah perilaku yang teridentifikasi dan mempraktekkan panduan yang diberikan. Penerimaan dan internalisasi merupakan capaian terbaik. Hal ini terjadi apabila hubungan antara guru dengan kepala sekolah/supervisor dapat digolongkan ke dalam sifat kooperatif dan kolegalitas yang tidak mengancam. Hubungan yang bersahabat merupakan hubungan yang banyak manfaatnya. Hubungan mereka harus menunjukkan berikut. 1) Kepercayaan timbal balik terhadap kemampuannya masing-masing. 2) Kepercayaan/ ketergantungan satu sama lain sebagai bentuk
 pertolongan/bantuan konstruktif 3) Pendirian untuk saling bekerja sama menuju tujuan bersama. Beberapa kegiatan pasca observasi yang dilakukan antara lain sebagai berikut. 1) Melakukan konfirmasi hasil penilaian diri 2) Melakukan klarifikasi temuan/catatan khusus selama observasi
 berdasarkan pengamatan maupun informasi dari peserta didik 3) Memberikan apresiasi terhadap kegiatan yang terlaksana dengan baik 4) Menyampaikan hasil evaluasi hasil supervisi 5) Menggali informasi tentang kesulitan/hambatan yang dihadapi guru atau
 peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 6) Memberi masukan dan saran untuk mengatasi kesulitan/hambatan serta
 perbaikan yang diperlukan 7) Memberikan motivasi untuk terus menindaklanjuti hasil supervisi dan
 mendorong peningkatan profesionalisme melalui kegiatan MGMP, seminar, forum ilmiah, atau pendidikan lanjut
 8) Menandatangani secara bersama dengan guru hasil supervisi setelah dilakukan konfirmasi.
 5. Langkah ke-V Evaluasi Hasil Pengamatan Dari umpan balik kepala sekolah/supervisor dan dukungan pada guru, maka dapat ditentukan bersama: 1) Perilaku positif pembelajaran yang harus dipelihara. 2) Strategi-strategi alternatif untuk mencapai perubahan yang diinginkan. 3) Kelayakan/kepantasan dari menggunakan kembali metode yang pernah
 dilakukan. Asumsinya adalah apabila perilaku guru berubah, maka permasalahan spesifik dalam
 bidang yang menjadi perhatian akan dapat diselesaikan. McGreal (1983) menyatakan bahwa guru pada akhir tahun seharusnya menerima nilai sumatif mereka , misalkan dengan kriteia M=memuaskan, B= baik, PP = perlu peningkatan. Faktor penyumbang perolehan nilai tersebut adalah keragaman keluaran yang terkait dengan guru, misalnya: promosi jabatan dan kenaikan gaji.
 B. Laporan Hasil Supervisi
 Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan. Pelaporan supervisi akademik adalah reprentasi semua kegiatan supervisi selama kurun waktu tertentu semester atau tahunan Kebermaknaan dan keterukuran hasil pelaporan supervisi akademik akan mencerminkan profil mutu guru dan sebagai penanda baik/buruknya mutu pembelajaran.Laporan sedderhana hasil supervisi akademik sedikit-dikitnya memuat (1) Pendahuluan/ Latar Belakang, (2) Hasil Supervisi, dan (3) Kesimpulan/Penutup.
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 Berikut adalah salah satu contoh sistematika laporan supervisi akademik yang lengkap meliputi berikut.
 Halaman Judul Kata Pengantar Daftar Isi Bab I. Pendahuluan Bab II. Kerangka Pikir Bab III. Pendekatan dan Metode Bab IV. Hasil Supervisi Bab V. Kesimpulan/Penutup Daftar Pustaka Lampiran- lampiran ( Rekaman Hasil Supervisi )
 C. Tindak Lanjut Supervisi
 Kegiatan akhir pengawasan proses adalah tindak lanjut yakni melakukan analisis hasil pelaporan supervisi akademik yang memuat peta mutu guru hasil supervisi akademik guna memberikan rekomendasi terkait peningkatan mutu. Dalam kegiatan melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi dilakukan sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses yang meliputi berikut. a. Penguatan dan penghargaan padapendidik yang kinerjanya memenuhi atau
 melampuai standar. b. Pemberian kesempatan kepada pendidik untuk mengikuti program pengembangan
 keprofesian berkelanjutan. Adapun hal-hal yang dilihat pada tindak lanjut adalah ruang lingkup hasil supervisi yang meliputi antara lain: a. Pelaksanaan KTSP b. Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh pendidik. c. Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses, standar Isi, dan peraturan
 pelaksanaannya. d. Peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan aspek-aspek sebagai
 berikut: 1) model kegiatan pembelajaran yang mengacu pada Standar Proses; 2) peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran secara aktif, kreatif,
 demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong kreativitas dan dialogis; 3) pembentuk karakter, pola pikir dan kebebasan berpikir peserta didik
 sehingga dapat melaksanakan aktivitas intelektual yang kreatif dan inovatif, berargumentasi, mempertanyakan, mengkaji, menemukan, dan memprediksi;
 4) keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk mencapai pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh pendidik; dan
 5) bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang diampunya agar siswa mampu: a) meningkat rasa ingin tahunya; b) mencapai keberhasilan belajarnya secara konsisten sesuai dengan
 tujuan pendidikan; c) memahami perkembangan pengetahuan dengan kemampuan mencari
 sumber informasi; d) mengolah informasi menjadi pengetahuan; e) menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah; f) mengkomunikasikan pengetahuan pada pihak lain; dan g) mengembangkan belajar mandiri dan kelompok dengan proporsi yang
 wajar.

Page 22
                        
                        

Panduan Supervisi Akademik
 @2017, Direktorat Pembinaan SMA 18
 Tindak lanjut merupakan jastifikasi, rekomendasi, dan eksekusi yang disampaikan oleh kepala satuan pendidikan tentang pendidik yang menjadi sasaran kepengawasannya.Seperti diuraikan sebelumnya, ada tiga alternatif tindak lanjut yang diberikan terhadap pendidik. Ketiga tindak lanjut itu adalah: (1) Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar; (2) Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar; dan (3) Pendidik diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut. Pendidik perlu penguatan atas kompetensi yang dicapainya. Penguatan adalah bentuk pembenaran, bentuk legalisasi, dan bentuk pengakuan atas kompetensi yang dicapainya.Pengakuan seperti ini diperlukan oleh pendidik, bukan hanya sebagai motivasi atas keberhasilannya, tetapi juga sebagai kepuasan indvidu dan kepuasan profesional atas kerja kerasnya. Penguatan seperti ini jarang, bahkan hampir tidak diterima oleh pendidik.Penghargaan bagi pendidik yang telah memenuhi standar perlu diberikan. Hal itu akan membedakan antara guru yang berkompetensi standar dengan yang belum standar. Bentuk penghargaan yang diberikan sesuai dengan kondisi pada satuan pendidikan bersangkutan atau ditentukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas sekolah yang menjadi pengawasnya. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada pendidik yang belum memenuhi standar. Teguran dapat dilakukan dengan cara lisan atau tertulis. Idealnya, untuk memenuhi persyaratan administratif, teguran sebaiknya disampaikan secara tertulissehingga dapat dipertanggungjawabkan dan didokumentasikan. Jika teguran itu berhasil memotivasi guru, kegiatan tersebut akan bermakna positif baik bagi yang bersangkutan.Intinya, teguran yang bersifat mendidik adalah teguran yang diharapkan dapat menimbulkan perubahan positif. Tindak lanjut yang terakhir adalah merekomendasikan agar pendidik diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran. Rekomendasi itu bukan hanya bermakna bagi guru, tetapi juga bermakna bagi institusi tempat pendidik bertugas untuk meningkatkan kinerjanya. Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik sebagai berikut. 1. Mengkaji rangkuman hasil penilaian. 2. Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar pembelajaran
 belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap pendidik yang menjadi tujuan pembinaan.
 3. Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka mulailah merancang kembali program supervisi akademik pendidik untuk masa berikutnya.
 4. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya. 5. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya. Sedangkan untuk melaksanakan pembinaan bagi guru maka perlu diperhatikan lima langkah pembinaan kemampuan pendidik melalui supervisi akademik, yaitu: 1. menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis, 2. analisis kebutuhan, 3. mengembangkan strategi dan media, 4. menilai, dan 5. revisi.
 Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung dan tidak langsung. 1. Pembinaan langsung
 Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi.
 2. Pembinaan tidak langsung Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi.
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 Beberapa cara yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam membina pendidik untuk meningkatkan proses pembelajaran dalam hal berikut. 1. Menggunakan secara efektif petunjuk bagi pendidik dan bahan pembantu pendidik
 lainnya. 2. Menggunakan buku teks secara efektif. 3. Menggunakan praktek pembelajaran yang efektif yang dapat mereka pelajari
 selama pelatihan profesional/inservice training. 4. Mengembangkan teknik pembelajaran yang telah mereka miliki. 5. Menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel). 6. Merespon kebutuhan dan kemampuan individual siswa. 7. Menggunakan lingkungan sekitar sebagai alat bantu pembelajaran. 8. Mengelompokan siswa secara lebih efektif. 9. Mengevaluasi siswa dengan lebih akurat/teliti/seksama. 10. Berkooperasi dengan pendidik lain agar lebih berhasil. 11. Mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola kelas 12. Meraih moral dan motivasi mereka sendiri. 13. Memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk inovasi dan kreatifitas
 layanan pembelajaran. 14. Membantu membuktikan siswa dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis,
 menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan. 15. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
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 BAB IV PENUTUP
 Ada empat kegiatan dalam proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan. Keempat kegiatan itu adalah perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan pengawasan proses pembelajaran. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dalam hal ini Kepala Sekolah dan pengawas sekolah. Hal itu sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Kegiatan kepengawasan yang dilakukan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. Pemantauan, supervisi, dan evaluasi dilakukan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pelaporan disusun dengan substansai hasil pemantauan, hasil supervisi, dan hasil evaluasi. Tindak lanjut diberikan dalam bentuk penguatan, penghargaan, teguran, dan saran mengikuti pelatihan. Pengawasan proses pembelajaran merupakan wujud kegiatan penjaminan mutu pembelajaran, sudah selayaknya jika kegiatan supervisi akademik menjadi sebuah kebutuhan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogik dan profesionalismenya agar pembelajaran lebih bermakna dan berhasil guna. Pentingnya dimiliki panduan adalah supaya ada acuan kerja standar yang mampu membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi sehingga mampu memperlihatkan pelaksanaan kegiatan pengimplementasian Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan tugas seorang guru dan dapat dijadikan tolok ukur serta tindak lanjut untuk melengkapi kekurangannya
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 Lampiran 1 Contoh Format Program Supervisi Akademik
 RENCANA PENGAWASAN AKADEMIK
 NAMA SATUAN PENDIDIKAN : ………………………………………………………………………………………… NAMA KEPALA SEKOLAH : ………………………………………………………………………………………… TAHUN PELAJARAN : ………………………………………………………………………………………....
 NO Aspek/ FokusMasalah
 Tujuan Indikator Keberhasilan
 Metode Kerja/Teknik
 Supervisi
 Skenario Kegiatan
 Sumber Daya yang diperlukan
 Penilaian dan instrumen
 Rencana Tindak Lanjut
 1 2 3 4 5 6 7 8 8
 1 PEMANTAUAN Melihat kesiapan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran
 Semua guru memiliki perangkat pembelajaran layak dan lengkap
 Kolaboratif/ Individual
 Melalui Rapat Rutin/ Diskusi Profesional
 Dokumen /Perangkat Pembelajaran (Prota/prosem,Silabus,RPP ,bahan Ajar,dll)
 Instrumen 2 Kelengkapan Perangkat Pemnbelajaran Guru
 Yang belum lengkap diberikan waktu untuk segera melengkapi dengan batasan waktu tertentu
 2 SUPERVISI Melihat kelayakan proses pembelajaran (kesesuaian antara RPP dan Proses )
 Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran
 Kunjungan kelas Pertemuan awal, observasi, pertemuan akhir
 Dokumen /Perangkat Pembelajaran (Prota/prosem,Silabus ,RPP,bahan Ajar,dll), Buku Guru, Buku siswa, Buku Nilai
 Instrumen observasi pembalajaran
 Disarankan untuk memperbaiki IPK pada KD-3 dan KD-4
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 NO Aspek/ FokusMasalah
 Tujuan Indikator Keberhasilan
 Metode Kerja/Teknik
 Supervisi
 Skenario Kegiatan
 Sumber Daya yang diperlukan
 Penilaian dan instrumen
 Rencana Tindak Lanjut
 3 PELAPORAN Dokumentasi hasil supervise untuk rekomendasi dan penyusunan program tindak lanjut
 Memiliki pelaporan program supervisi akademik dan peta mutu guru
 Analisis hasil supervisi akademik
 Bertahap berjenjang sesuai kebutuhannya
 Rekaman hasil supervisi akademik
 Laporan Supervisi Akademik
 Penyusunan program tindak lanjut
 4 TINDAK LANJUT
 Mekakukan pembinaan lanjutan dan program PKB
 Memiliki program tindak lanjut
 Analisis kebutuhan berdasarkan hasil pelaporan supervisi akademik
 Paparan draft program dan finalisasi
 Laporan Supervisi Akademik
 Program Tindak Lanjut
 Rencana program Program Supervisi Akademik tahun yad.
 ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 2017 Kepala Sekolah, ............................................
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 Lampiran 2 Contoh Format Penilaian kelengkapan Perangkat Pembelajaran
 Kelengkapan Administrasi Pembelajaran Nama Satuan Pendidikan : ……………………………………………………………… Nama Guru Mata Pelajaran : …………………………………………………………….. Mapel Yang diampu : ………………………………………………………………
 NO Komponen Adminitrasi Kelengkapan
 Ya Tidak
 1. Jadwal Mengajar
 2 Silabus
 3 Kalender Pendidikan
 4 Program Tahunan
 5 Program Semester
 6 RPP
 7 Bahan Ajar
 8 Kisi-kisi/Instrumen Penilaian 9 Program Remidial
 10 Program Pengayaan
 11. Buku Nilai
 12. Memiliki Buku Guru/Buku siswa
 Jumlah skor Persentase (%) menjawab “Ya”
 1. Petunjuk Penskoran, untuk setiap jawaban “ya” diberi angka 1 ,dan untuk jawaban “tidak” diberi angka 0
 2. Persentase (%) Jawaban ‘Ya” = Jumlah skor diperoleh X (100/12)
 Catatan/rekomendasi :
 ……………………………., ………………2017
 Kepala Sekolah, ……………………………………… NIP…………………………………..
 Guru Mapel, ……………………………….. NIP. …………………………..
 Catatan: Lembar validasi RPP dapat dilihat pada lampiran naskah Pembembangan KTSP atau naskah Pola Pembinaan KTSP yang dilekuarkan oleh Dit. PSMA Tahun 2016
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 Lampiran 3 Contoh Instrumen Observasi Kelas Kegiatan Pembelajaran (Perilaku Guru dan Siswa). Nama Sekolah : ……………………………………….. ; Nama Guru : ……………………………………; Mata Pelajaran: …………………………………; Jumlah Jam:……………………Kelas/Peminatan : …………………………….. : ………………………….. ; Materi Pembahasan : ……………………………………………………; Tanggal : ………………………………
 Petunjuk : 1. Lakukan pengamatan proses pembelajaran secara cermat dan berikan tanda () pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang terjadi
 atau dilaksanakan di kelas dalam satuan lima menitan selama satu satuan waktu tatap muka dalam pembelajaran. 2. Amati secara khusus aktivitas guru dan siswa sebagaimana tercantum pada bagian “III. Uraian Pengamatan Petugas Tentang:” dan
 tuliskan secara ringkas dan jelas kondisi yang terjadi pada kolom yang tersedia. Jika kolom tidak mencukupi tuliskan dibalik lembar instrumen ini.
 3. Lakukan wawancara dengan responden Guru yang bersangkutan sesuai dengan materi wawancara pada bagian “B. Wawancara”. Tulis hasil wawancara dengan ringkas dan jelas sesuai jawaban responden pada kolom yang tersedia. Jika kolom tidak mencukupi tuliskan dibalik lembar instrumen ini.
 A. Observasi Kelas
 No. Kegiatan Kelas Selama
 Pembelajaran
 Kegiatan Terlaksana Pada Menit Ke …
 1-5
 6-10
 11-15
 16-20
 21-25
 26-30
 31-35
 36-40
 41-45
 46-50
 51-55
 55-60
 61-65
 66-70
 71-75
 76-80
 81-85
 86-90
 I.
 Kegiatan Guru
 1. Guru melakukan kegiatan administrasi (mengecek kehadiran, menjelaskan KI/KD, tujuan pembelajaran, uraian pembelajaran, dll)
 2. Guru menjelaskan materi pembelajaran
 3. Guru memotivasi siswa untuk belajar
 4. Guru bertanya kepada siswa
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 No. Kegiatan Kelas Selama
 Pembelajaran
 Kegiatan Terlaksana Pada Menit Ke …
 1-5
 6-10
 11-15
 16-20
 21-25
 26-30
 31-35
 36-40
 41-45
 46-50
 51-55
 55-60
 61-65
 66-70
 71-75
 76-80
 81-85
 86-90
 5. Guru memberikan tangggapan atau umpan balik atas jawaban siswa
 6. Guru membicarakan materi adopsi/adaptasi dari sumber luar
 7. Guru menyampaikan soft skills (karakter) (berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif),keterkaitan KI.1 dan KI.2 dengan KI.3 dan KI.4
 8. Guru mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
 9. Guru memberikan permasalahan terkait materi untuk dipecahkan siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran aktif/model pembelajaran/metode pembelajaran
 10. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang disampaikan
 11. Guru memfasilitasi kerja kelompok
 12. Guru memfasilitasi kerja individu
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 No. Kegiatan Kelas Selama
 Pembelajaran
 Kegiatan Terlaksana Pada Menit Ke …
 1-5
 6-10
 11-15
 16-20
 21-25
 26-30
 31-35
 36-40
 41-45
 46-50
 51-55
 55-60
 61-65
 66-70
 71-75
 76-80
 81-85
 86-90
 II.
 Kegiatan Siswa (*)
 1. Siswa menyimak penjelasan guru
 2. Siswa mengajukan usul/ide/masukan
 3. Siswa menjawab pertanyaan guru
 4. Siswa bertanya tentang materi pembelajaran
 5. Siswa bertanya masalah administrasi (non akademik)
 6. Siswa bekerja dalam kelompok dan atau secara individu
 7. Siswa mngkomunikasikan hasil belajar
 8. Siswa menyimpulksn hasil belajar atau kegiatan lainnya
 III.
 (*) tergantung dari pembelajaran yang diterapkan Uraian Pengamatan Petugas Tentang:
 1. Kegiatan Guru
 a. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP
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 b. Pendekatan/Model/Metode pembelajaran yang digunakan
 c. Kejelasan guru dalam menyajikan materi dan konsep
 d. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran
 III. 1. Kegiatan Guru
 e. Cara guru dalam membangun kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, komunikasi dan kerjasama, pembelajaran aktif/model pembelajaran/metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi pembelajaran.
 2. Kegiatan Siswa
 a. Cara siswa menjawab pertanyaan guru
 b. Cara siswa mengajukan pertanyaan/usul/ide/masukan kepada guru
 c. Gambaran aktifitas siswa dalam pembelajaran aktif/model pembelajaran/metode pembelajaran
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 d. Gambaran aktifitas siswa dalam mengerjakan tugas dan/atau kelas (kedisiplinan, tanggung jawab, keaktifan, kerjasama, dominasi siswa tertentu, dll)
 Kepala sekolah/Supervisor, ………………………………………………………………… NIP…………………………………………………………..
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 Lampiran 4. Contoh Hasil Rekaman supervisi akademik dengan menggunakan Instrumen pada lampiran 3.
 Rekaman Hasil Supervisi Akademik Hari/Tanggal ; …………………………………
 NO NAMA GURU KELAS/PEMINTAN/
 MAPEL TEMUAN MASALAH
 NILAI TAMBAH
 SARAN/TINDAK LANJUT/REKOMENDASI GURU KEPALA SEKOLAH
 1. Ahmad X MIPA/Matematika 1. Pengembangan indikator
 2. Metode 3. Skenario
 pembelajaran 4. Dominasi waktu pada
 guru 5. Komunikasi satu arah
 /guru superior
 1. Melakukan Revisi RRP 2. Pendampingan
 profesional membuat skenario pembelajaran
 1. Melakukan Intensitas supervisi kademik untuk meningkatkan kinera guru ( dilakukan bersama pengawas sekolah )
 2. Memfasilitasi pengingkat profesionalisme guru melalui :
 MGMP sekolah Bimbingan
 teknis secara demand driven
 3. Memberikan kesempatan kepada untuk melakukan pengembangan diri dan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
 2. Anna X/MIPA, Fisika 1. Dominasi waktu pada guru
 2. Belum dapat menunjukkan RPP
 3. Lemah dalam memilih metode dan teknik
 4. Belum dapat menunjukkan RPP
 Pembelajaran Berbasis TIK
 1. Melakukan Revisi RRP 2. Pendampingan
 profesional membuat skenario pembelajaran
 3. Yuca XII/MIPA , Bahasa Indonesia
 1. Terlambat masuk s.d 10 menit
 2. Pemahaman KI,KD dan materi
 3. Belum ada kertakitan antara KI1,KI2,KI3 dengan KI4
 4. Dominasi waktu pada guru
 1. Melakukan Revisi RRP 2. Memahami prinsip-
 prinsip pembelajaran 3. Mengkaji ulang /
 berlatih menyusun/mengembangkan Indikator Pencapaian Kompetensi
 4. Pahami secara utuh
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 5. Ceramah 6. Pembelaaran belum
 menjawab kompetensi
 Guide learning pda buku guru
 4. Rosni XI/MIPA, Kimia 1. Waktu pembelajaran hampir didominasi oleh guru
 2. Penguasaan (menjadi catatan ) pendekatan/ model/ dan metode pembelajaran, ditunjukkan dengan selalu adanya jeda waktu /vaccum /guru menunggu
 Telaah/revisi RPP dan bahan ajar dan/ atau Perbaikan skenario pembelajaran
 TEMUAN SECARA UMUM DALAM TELAAH RPP KUR’2013
 /SMA 1. IPK yang dikembangkan belum mencapai target minimal sebagaimana dimaksudkan pada muatan KD, sehingga indikator
 yang dibuat belum menjawab kompetensi 2. Pengembangan materi pembelajaran belum mengintegrasikan muatan lokal, beberapa belum sesuai dengan IPK 3. Pada kegiatan inti perlu revisi kegiatan 5 M karena masih memandang 5M sebagai sebuah prosedur mengajar 4. Penilaian yang dikembangkan belum sesuai dengan IPK yang dikembangkan. 5. Belum mengembangkan bahan ajar pendukung materi pokok/materi pembelajaran 6. Integrasi KI1 dan KI 2 melalui pmebelajaran tidak langsung belum tampak dalam pembelajaran
 ………………………………, ……………….. 2017 Kepala Sekolah,
 ………………………..



			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        
                

                

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        OPTIMALISASI PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK DALAM ...

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Lampiran Supervisi Akademik

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Supervisi Akademik (Arief)

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        01. KS - Supervisi Akademik

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        B4. KS-PS. Supervisi Manajerial Dan Supervisi Akademik

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        PENGEMBANGAN MODEL SUPERVISI AKADEMIK MATA ...

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        UNIVERSITAS INDONESIA PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK …

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Supervisi Akademik - binaan.belajarsepanjanghayat.id

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        04 Materi Supervisi Akademik

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS SEKOLAH DALAM …

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        SUPERVISI AKADEMIK IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 · ks-03 supervisi akademik implementasi kurikulum 2013. pelatihan implementasi kurikulum 2013 bagi kepala sekolah supervisi akademik

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Naskah Panduan Supervisi Akademik

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        PS - Supervisi AkademiK

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Kualitas Supervisi Akademik Draf Tesis

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        IMPLEMENTASI SUPERVISI AKADEMIK DAN SUPERVISI … · Implementasi supervisi akademik Kepala MAN Maliku, (1) perencanaan supervisi yang kurang maksimal karena tidak melibatkan para

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Contoh Lap Supervisi Akademik

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Manajemen sekolah   supervisi akademik

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Supervisi Akademik Dengan Teknik Individual

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        6. Supervisi Akademik -   · PDF filedan tindak lanjut hasil supervisi akademik, ... membuat laporan hasil supervisi akademik yang akan dinilai dan dipresentasi pada saat In-2

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        PPT.B3.1. Supervisi Akademik

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            











    

